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Abstract  
This study aims to determine the relationship between Parent Attachment and Peer 
Attachment with emotion regulation in adolescents. The subjects of this study consisted of 222 
subjects of students and students in grades 10-12 of SMA Negeri 17 Surabaya. This research 
is an Emotion Regulation scale, Parent Attachment scale and Peer Attachment Scale. Based 
on the results of the analysis using multiple regression correlation, the coefficient rxy = 0.758 
shows a positive relationship between Parent Attachment and Peer Attachment with Emotion 
Regulation. This means that the higher the Parent Attachment and Peer Attachment, the lower 
the Emotional Regulation of students of SMA Negeri 17 Surabaya. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Parent Attachment dan Peer 
Attachment dengan regulasi emosi pada remaja. Subjek penelitian ini  terdiri dar 222 subjek 
siswa dan sisiwi kelas 10-12 SMA Negeri 17 Surabaya. Penelitian ini skala Regulasi Emosi, 
skala Parent Attachment dan Skala Peer Attachment. Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan korelasi regresi berganda menghasilkan koefisien rxy = 0,758 yang 
mengunjukkan hubungan positif antara Parent Attachment dan Peer Attachment dengan 
Regulasi Emosi. Artinya, semakin tinggi Parent Attachment dan Peer Attachment semakin 
rendah Regulasi Emosi yang dimiliki siswa dan siswi SMA Negeri 17 Surabaya 
 
Kata kunci: Parent Attachment; Peer Attachment; Regulasi Emosi; Siswa-Siswi SMA 
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Pendahuluan  

Masa remaja adalah masa yang penuh dengan emosi yang berkaitan dengan 

hubungan orang tua dengan remaja (Zimmermann dkk, 2009). Masa remaja sendiri 

merupakan periode perkembangan yang penuh dengan emosi berdasarkan pada 

perubahan besar pada hormon, fisik, sosial dan dominan kognitif ( Larson dkk, 

2002). Emosi juga mempunyai fungsi sosial, serta menyediakan informasi mengenai 

tujuan perilaku orang lain ( Gross 1998 dalam Bosse,Pontier & Treur ). Fenomena 

yang terjadi pada remaja sekarang terlihat dari tidak akurnya pada orang tua. Banyak 

orang tua yang tidak memahami apa kemauan dari remaja. Sehingga di usia – usia 

remaja yang sedang menginjak masa masa SMA yaitu masa yang sangat rentan 

pada kenakalan remaja, jika remaja  tidak mempunyai kemampuan regulasi emosi 

dengan baik akan mempengaruhi masa depannya, karena masa masa SMA sangat 

rentan pada narkoba, tawuran jika tidak memiliki kemampuan Regulasi Emosi 

dengan baik. 

Menurut Cassidy (1994) mengungkapkan bahwa salah satu pengaruh 

perbedaan remaja dalam regulasi emosi kemungkinan dilatarbelakangi oleh 

kelekatan. Remaja dengan karakteristik mempunyai kemampuan yang fleksibel 

untuk menerima antara emosi positif dan negatif. Menurut Hurlock (2011) 

menjelaskan pentingnya remaja dalam pengelolaan emosi yang baik akan mampu 

menilai situasi secara kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi secara emosional. 

Dampak jika Regulasi Emosi yang rendah menurut Hurlock (2011) kemampuan 

remaja dalam pengelolaan emosi yang rendah membuat remaja tidak berfikir 

panjang akan konsekuensi dari sebuah keputusan, sehingga remaja mengambil 

keputusan yang tidak tepat seperti tawuran , narkoba dan lain lain.  

Menurut Santrock (2003), remaja  dengan  memiliki kelekatan  aman  bersama 

orang  tua,  kemungkinan sangat kecil  untuk  melakukan  perilaku  yang negatif. 

Remaja yang memiliki kelekatan  aman dapat  mendorong berbagai emosi remaja 

dan secara terbuka mengekspresikan emosi remaja tersebut dalam mengelola 

emosi negatif Begitupun sebaliknya kelekatan dengan teman sebaya akan mulai 

membentuk ikatan yang lebih erat. Menurut Armsden & Greenberg (2009) ikatan 

yang erat terbentuk karena adanya jalinan komunikasi dan kepercayaan yang 

tercipta dengan baik. Hal itu membuat peneliti tertarik untuk meneliti apakah terdapat 

hubungan antara Parent Attachment dan Peer Attachment dengan Regulasi Emosi 

Pada Remaja 

  

Metode  

Variabel pada penelitian ini adalah Parent Attachment (X1), Peer Attachment 

(X2) dan Regulasi Emosi (Y). Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif korelasional. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 24 

Desember 2023 dengan total 222 responden. Adapun karakteristik subjek penelitian 

yaitu siswa-siswi SMA yang berjenis kelamin perempuan dan laki-laki. 

Pada penelitian ini menggunakan kuisioner untuk mengambil data pada 

siswa-siswi SMA Negeri 17 Surabaya dengan menggunakan skala likert dengan 

kalimat favorable dan kalimat unfavorable digunakan pada penelitian ini untuk 
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mengukur pendapat responden tentang indikator yang diungkapkan, serta dukungan 

atau penolakan mereka terhadap mereka. Pada penelitian ini menggunakan analisis 

regresi berganda Penelitian ini menggunakan skala Parent Attachment, skala  Peer 

Attachment dan skala Regulasi Emosi yang dikembangkan oleh peneliti. 

  

Hasil  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov 

Sig Keterangan 

Parent Attachment dan Peer 
Attachment dengan Regulasi Emosi 

0,000 Tidak Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan dengan uji  Kolmogorov 

diperoleh variabel Parent Attachment dan Peer Attachment dengan Regulasi Emosi 

sig. p =0,000. Artinya sebaran data berdistribusi tidak normal. 

 

Tabel 2. Uji Linearitas 

Variabel F Sig Keterangan 

Parent Attachment 
dengan Regulasi 

Emosi 
1,641 0,011 Tidak Linier 

 

Variabel F Sig Keterangan 

Peer Attachment 
dengan Regulasi 

Emosi 
1,893 0,001 Tidak Linier 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas dalam hubungan antara variabel parent 

attachment dengan regulasi emosi pada remaja menggunakan compare means 

diperoleh skor deviation from linierity sebesar F= 1,641 dengan nilai sig. P = 0,011 

< 0,05. Artinya tidak terdapat hubungan linier antara variabel parent attachment dan 

regulasi emosi pada remaja. 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada hubungan antara Peer Attachment 

dengan Regulasi Emosi dalam tabel 3 menggunakan metode compare means, 

diperoleh skor devation from linierity sebesar F = 1,893 dengan nilai signifikan 0,001 

< 0,05. Artinya tidak terdapat hubungan linear antara variabel Peer Attachment 

dengan Regulasi emosi pada remaja 
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Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

Variabel 
Collinearity Statistic 

Tolerance VIF Keterangan 

Parent Attachment 
dan Peer Attachment 

dengan Regulasi 
Emosi 

0,55 1,791 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada hubungan antara Parent 

Attachment dan Peer Attachment dengan Regulasi Emosi dengan nilai VIF 1,791 > 

10. Artinya tidak terjadi multikolinieritas 

 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel p-value Keterangan Kesimpulan 

Parent 
Attachment (X1) 

0,292 >0,05 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Peer Attachment 
(X2) 

0,720 >0,05 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada hubungan antara Parent 

Attachment dan Peer Attachment dengan Regulasi Emosi diperoleh p-value= 0,292  

dengan sig > 0,05 pada Parent Attachment dan diperoleh p-value=0,720 dengan sig 

> 0,05 pada Peer Attachment. Artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada kedua 

variabel. 

 

Tabel 6. Uji Simultan 

Variabel sig rxy Keterangan 

Parent 
Attachment dan 
Peer Attachment 
dengan Regulasi 

Emosi pada 
remaja 

0,000 0,758 

Terdapat hubungan 
positif antara Parent 
Attachment dan Peer 
Attachment dengan 

Regulasi Emosi 

 

Berdasarkan hasil analisis data dengan korelasi berganda menggunakan 

spss 24.0 for windows dengan rxy= 0,758 yang menunjukkan adanya hubungan 

positif antara Parent Attachment dan Peer Attachment dengan Regulasi Emosi 

 

Tabel 7. Uji Parsial 

Variabel t Sig Keterangan 

Parent Attachment ( 
X1) 

7,533 0,000 
Terdapat 

Hubungan 

Peer Attachment ( X2 ) 6,527 0,000 
Terdapat 

Hubungan 



 

160 | P a g e  
 

Jiwa: Jurnal Psikologi Indonesia 
E-ISSN: 3031-9897 
Website: https://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/jiwa  

Volume: 02 No 04, Desember 2024 
Hal.: 156 - 161 

 

Berdasarkan hasil uji parsial pada Parent Attachment dan Peer Attachment 

dengan Regulasi Emosi diperoleh nilai sig= 0,000 > 0,05 pada Parent Attachment 

dan diperoleh nilai sig= 0,000 > 0,05 pada Peer Attachment. Artinya terdapat 

hubungan antara Parent Attachment dan Peer Attachment dengan Regulasi Emosi 

pada remaja 

 

Pembahasan  

Berdsarkan hasil analisis data yang diperoleh, diketahui bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara Parent Attachment dan Peer Attachment 

dengan Regulasi Emosi pada remaja. Hal itu menunjukkan bahwa semakin tinggi 

Parent Attachment dan Peer Attachment semain tinggi Regulasi Emosi, begitupun 

sebaliknya semakin rendah Parent Attachment dan Peer Attachment semakin rendah 

Regulasi Emosi. Hal ini relevansi dengan penelitian sebelumnya dari Savira (2019) 

yang mengatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Parent 

Attachment dengan Regulasi Emosi dan juga relevansi dengan penelitian sebelumnya 

dari Kustanto (2022) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara Peer Attachment dengan Regulasi Emosi. Menurut Hurlock (2000) 

menjelaskan pentingnya kelekatan orang tua dan anak sehingga remaja tersebut bisa 

mengelola emosi dengan baik.  

Kelekatan antara orang tua dengan remaja sangat berpengaruh dalam 

kemampuan regulasi emosi. Dengan adanya kelekatan yang dibentuk oleh orang tua 

dengan remaja melalui membangun rasa percaya, melakukan komunikasi yang 

hangat akan membuat remaja merasa aman dalam menghadapi permasalahan sehari 

– hari. Remaja akan lebih banyak belajar dalam meregulasi emosi melalui ajaran dari 

orang tua. Begitupun sebaliknya kelekatan antara teman dengan remaja juga 

berpengaruh dalam kemampuan regulasi emosi. dengan adanya kelekatan yang 

dibentuk oleh teman dengan remaja akan memiliki komunikasi yang hangat sehingga 

remaja bisa untuk memilah dalam hubungan pertemanan agar tidak terjerumus ke hal 

hal negatif.  

 

Kesimpulan  

Hasil penelitian ini merangkum bahwa hubungan antara Parent Attachment dan 

Peer Attachment dengan Regulasi Emosi pada remaja memiliki hubungan yang positif 

dengan nilai sig=0,000< 0,05 dengan nilai korelasi sebesar 0,758. Yang artinya 

semakin tinggi Parent Attachment dan Peer Attachment semakin tinggi Regulasi 

Emosi, begitupun sebaliknya semakin rendah Parent Attachment dan Peer 

Attachment semakin rendah Regulasi Emosi. hal ini terjadi karena terdapat hubungan 

baik antara remaja dengan orang tua dan juga remaja dengan teman sebaya yang 

memiliki kelekatan dan juga komunikasi dengan baik. 

Sehingga diharapkan Remaja diharapkan untuk bisa lebih dekat terhadap 

orang tua dan juga diharapkan untuk bisa memilih pertemanan dengan baik. 

Kelekatan antara orang tua dengan remaja sangat berpengaruh dalam kemampuan 

regulasi emosi. Dengan adanya kelekatan yang dibentuk oleh orang tua dengan 

remaja melalui membangun rasa percaya, melakukan komunikasi yang hangat akan 
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membuat remaja merasa aman dalam menghadapi permasalahan sehari – hari. 

Begitupun sebaliknya kelekatan antara teman dengan remaja juga berpengaruh 

dalam kemampuan regulasi emosi. dengan adanya kelekatan yang dibentuk oleh 

teman dengan remaja akan memiliki komunikasi yang hangat.  
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